BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian bahasan bab IV, maka pada bab terakhir ini dapat
ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut.

1. Pemberian tanah warisan tanpa sepengetahuan ahli waris yang
terjadi di Desa Tanjung Agung, tidak bisa dilakukan secara diam-
diam karena sudah melanggar adat istiadat yang ada didaerah
semende, dan harta yang dihibahkan tersebut mengganggu hak anak
atau ahli waris. dengan adanya pemberian tanah warisan tanpa
sepengetahuan ahli waris tersebut keluarga menjadi terpecah belah
dan tidak ada keharmonisan lagi.

2. Tinjauan Figh Mawaris terhadap hibah tanah warisan tanpa
sepengetahuan ahli waris yang ada di Desa Tanjung Agung, jika
ditelusuri berdasarkan yang ada dalam syariat Islam, hibah ini
cukup bertolak belakang karena hibah yang dilakukan tanpa
sepengetahuan ahli waris berdasarkan adat semende itu sudah
melanggar. Akan tetapi didalam syariat Islam bahwa hibah
merupakan kehendak bebas si pemilik harta untuk menghibahkan

kepada siapa saja yang ia kehendaki. Dengan catatan bahwa hibah
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itu tidak terkait dengan harta atau hak lainnya. Jadi, meskipun hibah

tersebut bebas dilakukan kepada siapapun. jika harta yang

dihibahkan mengganggu hak anak atau ahli waris, dan pihak
bersangkutan merasa tidak setuju, maka hibah tesebut bisa dikatan
tidak sah.

B. Saran
Berkaitan dengan judul permasalahan, maka penulis

memberikan saran yang bersangkutan dengan permasalahan pada bab-
bab terdahulu, yakni:

1. Pada masyarakat Desa Tanjung Agung pada umumnya, apabila
orang tua ingin menghibahkan tanah kepada anak yang lainnya
alangkah baiknya diberitahukan terlebih dahulu. Agar dalam
pelaksanakan tetap terjalin kerukunan antara keluarga, supaya
tidak terjadi keributan dikemudian hari.

2. Apabila ingin mengibahkan kepada salah seorang anak
alangkah baiknya orang tua terlebih dahulu memberikan kepada
ahli waris yang lain. Supaya tetap terjaga keharmonisan dalam
keluarga, dengan catatan harta yang dihibahkan terpisah dari
yang lainnya, tidak terkait dengan harta atau hak lainnya.

supaya benar-benar menghasilkan keputusan yang adil tanpa
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mengabaikan hak seseorang terutama ahli waris, agar dapat

diterima dengan ikhlas.
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DATA PRIBADI
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Nama lengkap

Nim

Tempat tanggal lahir
Jenis kelamin
Kewarganegaraan
Agama

Status perkawinan
Status

Alamat sekarang

10. Pendidikan

DATA ORANG TUA

A. Ayah

B.

1. Nama
2. Pekerjaan
Ibu

1. Nama
2. Pekerjaan

: Eka Desriana

: 1531400045

: Sinar Jaya 10 Oktober 1998
. Perempuan

. Indonesia

: Islam

: Belum Menikah

: Maha Siswa

- JIn. Rawa Jaya 3

: SD Negeri 12 Sinar Jaya

SMP Negeri 1 Pulau Panggung
MA Negeri 1 Muara Enim

: Ayatul Hasan
. Petani

: Silawati
: Ibu Rumah Tangga
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Informan 1 (Satu)

Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Pekerjaan

Alamat

Informan 2 (Dua)

Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Pekerjaan
Alamat

Informan 3 (Tiga)

Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Pekerjaan
Alamat

cc

DAFTAR INFORMAN

: Muhizar, S.Pd.l
165

Laki-Laki

: Tokoh Adat Semende Darat Ulu

: Desa Pajar Bulan

: Tengku Akrama
. 64

Laki-Laki

: Tokoh Agama Semende Darat Ulu
: Desa Pajar Bulan

: Rasyidin
- 48

Laki-Laki

: Kepala Desa

: Desa Tanjung Agung
Informan 4 (Empat)

: Dailami

: 64

Laki-Laki

. Petani
: Dusun 111 Sinar Jaya
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5. Informan 5 (Lima)
Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Pekerjaan
Alamat

6. Informan 6 (Enam)
Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Pekerjaan
Alamat

7. Informan 7 (Tujuh)
Nama
Umur
Jenis Kelamin :
Pekerjaan

Alamat
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: Samsul
160

Laki-Laki

: Petani
: Desa Tanjung Agung

: Marlina
179

Perempuan

: Ibu Rumah Tangga

: Dusun 11 Sinar Jaya

: Sri haryati
: 40

Perempuan

. Ibu Rumah Tangga
: Desa Tanjung Agung



